ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Spiritualitas Masyarakat melalui
Majelis Shalawat Nariyah (Studi Kasus Studi Kasus pada Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyyat Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Desa Jatilengger
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Hasnah Fauziah, NIM
1721143160, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, IAIN Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Khoirul Anam M.Pd.I.

Kata Kunci : Pengembangan Spiritualitas, Majelis Shalawat Nariyah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi spiritual masyarakat saat ini,
dimana mereka cenderung merasa lelah dalam menghadapi himpitan
permasalahan di era globalisasi. Salah satu upaya mengatasi persoalan tersebut
adalah mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, diantaranya adalah Shalawat
Nariyah. Dengan mengikuti majelis shalawat nariyah, masyarakat dapat
mengembangkan spiritualitas mereka, sehingga mereka akan lebih mudah dalam
menghadapi setiap permasalahannya.

Fokus penelitian ini adalah : (1) Bagaimana langkah-langkah
pengembangan spiritualitas masyarakat di Desa Jatilengger Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar melalui Majelis Shalawat Nariyah ? (2) Bagaimana peran
Majelis Shalawat Nariyah terhadap pengembangan spiritualitas masyarakat di
Desa Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar ? (3) Apa hal-hal yang
mendukung dan menghambat pengembangan spiritualitas masyarakat Desa
Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar melalui Shalawat Nariyah?

Adapun tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan secara
mendalam langkah-langkah pengembangan spiritualitas masyarakat Desa
Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar melalui Majelis Shalawat
Nariyah. (2) Untuk mendeskripsikan secara mendalam peran Majelis Shalawat
Nariyah terhadap pengembangan spiritualitas masyarakat Desa Jatilengger
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. (3) Untuk mendeskripsikan secara
mendalam hal-hal yang mendukung dan menghambat pengembangan spiritualitas
masyarakat Desa Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar melalui
Majelis Shalawat Nariyah.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian studi kasus (case studies), yaitu studi kasus di desa
Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Pengumpulan data
menggunakan: wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis guna menyusun konsep dan abstraksi
temuan penelitian. Untuk menentukan informan dalam penelitian ini digunakan
teknik snow ball sampling. Kredibilitas data dicek dengan prosedur triangulasi,
perpanjangan keikutsertaan, dan ketekunan/keajegan pengamatan.

Hasil penelitian ini : (1) Langkah-langkah pengembangan spiritualitas
masyarakat di Desa Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar melalui
Majelis Shalawat Nariyah apabila dilakukan melalui tiga tahapan: (a) pencairan
(unfreezing) melalui upaya-upaya mengenalkan dan mengajak masyarakat desa
Jatilengger terhadap Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat Shalawat Nariyah
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Mustaghitsu Al Mughits, serta pengenalan nilai-nilai nilai spiritual yang
terkandung di dalamnya; (b) perubahan (change/moving), dimana masyarakat desa
Jatilengger yang mengikuti majelis shalawat nariyah mulai mengubah niat mereka
dalam mengamalkan shalawat nariyah, sehingga muncul upaya dalam diri mereka
untuk istigomah mengamalkan shalawat nariyah; (c) pengekalan kembali
(refreezing) dimana pada tahap ini terdapat upaya-upaya untuk mempertahankan
keistiqgomahan para jama’ah shalawat nariyah, serta senantiasa memberikan
motivasi kepada jama’ah yang lainnya. (2) Peran majelis shalawat nariyah dalam
pengembangan spiritualitas masyarakat di desa Jatilengger dapat dilihat dari peran
berbagai pihak yang terlibat di dalam majelis shalawat nariyah desa Jatilengger,
yaitu: (a) Kyai sekaligus pembina majelis shalawat nariyah; (b) Ketua majelis
shalawat nariyah; (c) donatur dan pemilik kendaraan. (3) Hal yang mendukung
pengembangan spiritualitas melalui majelis shalawat nariyah adalah: hidayah dari
Allah, nafs atau kehendak nafs, adanya sosok Kyai yang disegani dan dipercayai,
adanya donatur dan kendaraan transportasi, serta pengajian kitab yang di ulang-
ulang; sedangkan yang menghambat adalah sulitnya mengajak masyarakat untuk
istigomah, kendala biaya, kendala kendaraan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "the development of society spirituality through Majelis
Shalawat Nariyah (Case Study Majelis Ta’lim and Dzikir Jam’iyyat Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits at Jatilengger Village of Ponggok Subdistrict of
Blitar Regency)" was written by Hasnah Fauziah, NIM. 1721143160, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Islamic Education Department, State Islamic
Institute of Tulungagung, Dr. Khoirul Anam M.Pd.l.

Keywords: Spirituality development, Majelis Shalawat Nariyah

This research is based on the spiritual condition of today’s society, where
they tend to feel tired in facing the crush of problems in globalization era. One
effort to overcome the problem is to follow the activities of society, such as
Shalawat Nariyah. By following the assembly of shalawat nariyah, people can
develop their spirituality, so that they will be easier to deal with every problem.

Focus research is: (1) How steps of development of society spirituality in
Jatilengger Village District of Ponggok Blitar Regency through Majelis Shalawat
Nariyah? (2) What is the role of Majelis Shalawat Nariyah towards the
development of society spirituality at Jatilengger Village, Ponggok District, Blitar
District? (3) What are the things that support and hamper the development of
spirituality at Jatilengger Village community of Ponggok Sub-district, Blitar
Regency through Shalawat Nariyah?

The purpose of this studies are: (1) To describe in depth steps of the
development of society spirituality at Jatilengger Village Ponggok District Blitar
through Majelis Shalawat Nariyah. (2) To describe in depth the role of Majelis
Shalawat Nariyah towards the development of spirituality at Jatilengger Village
community, Ponggok sub-district, Blitar regency. (3) To describe in depth the
things that support and hamper the development of society spirituality at
Jatilengger Village, Ponggok District, Blitar District through Majelis Shalawat
Nariyah.

This research uses the qualitative approach with case study research
research design, that is case study in Jatilengger village, Ponggok sub-district,
Blitar regency. Data collection uses: in-depth interviews, participant observation,
and documentation. The collected data is then analyzed to construct the concept
and abstraction from the research findings. To determine the informant in this
research used technique snow ball sampling. Data credibility are checked by
triangulation, extension of participation, the observation of consistent procedure.

The results of this research are: (1) The steps of development of society
spirituality in Jatilengger Village District of Ponggok Blitar Regency through
Majelis Shalawat Nariyah steps of development of society spirituality in
Jatilengger Village District of Ponggok Blitar Regency through Majelis Shalawat
Nariyah are three stages: (a) unfreezing through efforts to introduce and invite
Jatilengger villagers towards Majelis Ta’lim and Dzikir Jam'iyyat Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, as well as the introduction of the values of the
spiritual values contained therein; (b) change / moving, the Jatilengger villagers
who follow the shalawat nariyah assembly begin to change their intention in
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practicing shalawat nariyah, so there is an effort in them to istigomah practice
shalawat nariyah; (c) refreezing, at this stage there are efforts to maintain
istigomah of jama'ah shalawat nariyah, and always provide motivation to other
jama‘ah. (2) The role of shalawat nariyah assembly in the development of of
society spirituality at Jatilengger village can be seen from the role of various
parties involved in the assembly of shalawat nariyah of Jatilengger village,
namely: (a) Kyai as well as coach of shalawat nariyah assembly; (b) Chairman of
the shalawat nariyah assembly; (c) donors and vehicle owners. (3) The things that
support the development of spirituality through the assembly of shalawat nariyah
are: the guidance of Allah, the nafs or the will of the nafs, the presence of
respected and trusted Kyai, the existence of donors and transportation vehicles, as
well as the reciting of the book in repetition; while the hamper is the difficulty to
invite the community to istigomah, cost constraints, and vehicle constraints
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